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Abstrak

Konflik dalam pernikahan merupakan hal yang wajar terjadi namun dapat berdampak negatif apabila
tidak dikelola dengan baik. Tingginya angka perceraian di Indonesia, terutama pada pasangan dengan
usia pernikahan di bawah lima tahun, mencerminkan perlunya peningkatan keterampilan resolusi
konflik. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas intervensi kelompok berbasis modul Semakin
Cinta di Tengah Konflik dalam meningkatkan kepuasan hubungan dan sikap terhadap konflik pada
pasangan menikah. Intervensi ini dirancang untuk memperkuat keterampilan resolusi konflik,
mengelola potensi konflik eksternal, dan mengembangkan sikap positif terhadap konflik. Sebanyak 4
pasangan menikah berpartisipasi dalam penelitian ini, yang terdiri dari enam sesi kelompok. Data
dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kepuasan hubungan dan sikap
terhadap konflik setelah intervensi. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi kelompok dalam
mendukung pasangan untuk mengelola konflik secara konstruktif, sehingga dapat meningkatkan
keharmonisan dalam hubungan pernikahan.

Kata Kunci: Intervensi Kelompok; Kepuasan Hubungan; Pasangan Menikah; Resolusi Konflik; Sikap
Terhadap Konflik.

Abstract

Conflict in marriage is common but can have negative impacts if not managed well. The high divorce rate
in Indonesia, particularly among couples with marriages under five years, highlights the need to improve
conflict resolution skills. This study aims to evaluate the effectiveness of a group intervention program based
on the Growing Love Despite Conflict module in enhancing relationship satisfaction and attitudes toward
conflict in married couples. The intervention is designed to strengthen conflict resolution skills, manage
potential external conflicts, and develop a positive attitude toward conflicts. A total of 4 married couples
participated in this study, which consisted of six group sessions. Data were analyzed using a quantitative
approach with pre- and post-intervention measurements. The results showed a significant increase in
relationship satisfaction and attitudes toward conflict after the intervention. These findings emphasize the
importance of group interventions in supporting couples to manage conflicts constructively, thereby
improving harmony in marital relationships.

Keywords: Attitudes Toward Conflict; Conflict Resolution; Group Intervention; Marital Satisfaction;
Married Couples.
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PENDAHULUAN

Resolusi konflik adalah pendekatan
yang digunakan individu untuk menangani
masalah secara konstruktif dan efektif
(Olson, 2011). Menurut Klien et al. (2006),
resolusi konflik adalah proses di mana
pasangan menangani konflik dalam
hubungan mereka. Berdasarkan definisi
ini, keterampilan resolusi konflik dapat
dipahami sebagai kemampuan individu
untuk mengelola konflik secara efektif dan
konstruktif. Killman dan Thomas (1975)
membedakan gaya resolusi konflik
berdasarkan dua dimensi: (1) Kkerja
sama/kepedulian terhadap orang lain
(usaha untuk memenuhi kebutuhan orang

lain) dan (2) asertivitas/kepedulian
terhadap diri sendiri (usaha untuk
memenuhi kebutuhan pribadi). Dua

dimensi ini menjadi dasar dari lima gaya
resolusi konflik: (1) gaya kompetitif, (2)
gaya kolaboratif, (3) gaya kompromi, (4)
gaya menghindar, dan (5) gaya akomodasi.
Olson (2011) menyatakan bahwa tidak ada
satu gaya resolusi konflik yang lebih
unggul dibandingkan yang lain. Setiap gaya
kelebihan dan kekurangan
tergantung pada situasi dan individu yang
terlibat. Efektivitas keterampilan resolusi
konflik diwujudkan ketika diterapkan
secara tepat sesuai dengan konteks ma-
salah dan kondisi dalam setiap hubungan.

Menurut Olson (2011), beberapa
manfaat dari keterampilan resolusi konflik
meliputi: (1) membantu pasangan untuk
pada (2)
memfasilitasi berbagi perasaan negatif
maupun positif antara pasangan, (3)
mendorong komunikasi informasi secara
terbuka, (4) membantu pasangan mene-
mukan kesamaan, dan (5) menciptakan
hubungan yang kuat dan meningkatkan

memiliki

fokus masalah saat inij,
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kualitas hubungan. Keterampilan resolusi
konflik memiliki konsekuensi yang dapat
mempengaruhi dan
kepuasan dalam konteks pernikahan (Unal
& Akgun, 2021). Selain itu, keterampilan
resolusi konflik dapat mempengaruhi
kesehatan mental dan fisik; oleh karena itu,
resolusi konflik yang efektif diperlukan
untuk mencegah konflik berdampak
negatif pada kesejahteraan mental dan
fisik (Hysi, 2015). Lebih lanjut, Li et al.
(2019) menemukan bahwa gaya resolusi
konflik di awal pernikahan dan perubahan
dalam gaya ini berhubungan dengan
perubahan kualitas pernikahan dari waktu
ke waktu. Gaya destruktif
menyebabkan penurunan kualitas
pernikahan seiring waktu dibandingkan
dengan gaya konstruktif. Hal ini menyoroti
pentingnya mengadopsi gaya resolusi
konflik yang tepat sejak awal pernikahan
sebagai langkah pencegahan perceraian
dan untuk menjaga kualitas pernikahan.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh BKKBN Jawa Tengah, data
menunjukkan bahwa 44% kasus perce-
raian terjadi dalam lima tahun pertama
pernikahan (Wijayanti, 2021). Sebuah
studi oleh Muhid et al. (2019) menemukan
bahwa lama pernikahan menjadi faktor
yang mempengaruhi keterampilan resolusi
konflik dan kepuasan pernikahan. Temuan

penyesuaian diri

resolusi

mereka menunjukkan bahwa pasangan
yang telah menikah selama 15 tahun
memiliki kepuasan pernikahan dan
keterampilan resolusi konflik tertinggi.
Sebaliknya, pasangan pada tahun-tahun
pernikahan sering menghadapi

banyak penyesuaian (Hurlock, 2002) yang

awal

dapat menyebabkan konflik terkait
hubungan dengan keluarga besar,
pengelolaan keuangan, peran dalam
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pekerjaan, kebiasaan sehari-hari, ekspresi
cinta dan seksualitas, aktivitas sosial dan
rekreasi, serta pertemanan (Killis, 2014).
Konflik dalam pernikahan dapat timbul
dari faktor internal maupun eksternal
(Erber, 2024). Faktor internal dapat
mencakup kualitas individu, perbedaan
ras, dan kualitas komunikasi. Sebaliknya,
faktor eksternal berkaitan dengan anak,
keluarga, pekerjaan, teman, ekonomi, dan
ketersediaan dukungan sosial. Lebih lanjut,
studi yang dilakukan oleh Carnes (2016)
menemukan bahwa stres kerja dan konflik
peran individu mempengaruhi kepuasan
pernikahan. Temuan
memberikan pemahaman bahwa pasangan

penelitian  ini

menikah perlu menyadari sumber internal
dan eksternal yang berpotensi menye-
babkan konflik dalam pernikahan. Selain
itu, data dari Badan Pusat Statistik (2022)
mencatat 284.169 kasus perceraian yang
disebabkan oleh perselisihan dan perteng-
karan yang terus-menerus. Hal ini menun-
jukkan bahwa keterampilan
konflik dalam pernikahan sangat penting
untuk mencegah perselisihan yang beru-

resolusi

jung pada perceraian, terutama bagi pasa-
ngan di lima tahun pertama pernikahan.
Beberapa penelitian tentang resolusi
konflik telah dilakukan di Indonesia,
termasuk penelitian oleh Sidharta et al.
(2023), yang
pernikahan bagi pasangan yang menikah
kurang dari lima tahun. Studi tersebut

melibatkan  konseling

menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap  konflik  pernikahan
pergeseran dari gaya resolusi Kkonflik
destruktif menjadi konstruktif. Studi lain
oleh Kur’ani dan Ivandra (2020) berfokus
pada pasangan muda untuk mengurangi
tingkat menggunakan
pelatihan resolusi konflik dengan metode

dan

perceraian,
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ceramah dan jawab  untuk
meningkatkan =~ pemahaman  tentang
membangun keluarga yang harmonis serta
mendorong konseling pernikahan. A’yun
dan Shanti (2021) melakukan penelitian
pada pasangan marriage
dengan memberikan psikoedukasi, yang
merupakan intervensi individual untuk

tanya

commuter

meningkatkan penge-tahuan tentang gaya
resolusi konflik yang dapat diterapkan
dalam hubungan mereka.

Berdasarkan penelitian sebelumnya,
intervensi resolusi konflik sebagian besar
berbentuk psikoedukasi dan konseling.
Oleh karena akan
melakukan resolusi konflik
intervensi  kelompok,
interaksi
terapeutik yang beragam antara peserta
dan terapis. Hasil yang diharapkan dari
intervensi kelompok ini meliputi: (1)
peserta memahami gaya resolusi konflik
mereka sendiri dan menerapkannya dalam
pernikahan, (2) peserta memahami dan
mengelola potensi konflik yang muncul
akibat peran dan stres eksternal, (3)
peserta mengembangkan Kketerampilan
resolusi konflik yang lebih baik untuk
menghadapi berbagai konflik pernikahan,
dan (4) peserta mengadopsi sikap yang
lebih positif terhadap konflik pernikahan,

itu, penelitian ini
intervensi
dalam bentuk
dengan tujuan menciptakan

yang dapat meningkatkan kepuasan
hubungan.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah metode kuasi-
eksperimen dengan desain one-group
pretest-posttest (Shadish, 2002).
Efektivitas intervensi diukur berdasarkan
perbedaan skor skala gaya resolusi konflik,
sikap terhadap Kkonflik, dan kepuasan
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hubungan sebelum dan sesudah intervensi.
Instrumen pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: (1) Thomas-
Kilmann Conflict Mode Instrument (TKI;
Kilmann, 1976) yang terdiri dari 30 item
yang disajikan dalam bentuk pasangan
pernyataan (A dan B), (2) Marital Conflict
Scale (Eggemen, 1985) yang terdiri dari 27
item skala likert, dan (3) Relationship
Assessment Scale (RAS; Hendrick, 1988),
yang terdiri dari 8 item skala likert dan
telah diterjemahkan ke dalam Bahasa

Indonesia (Ursila, 2012).
Tabel 1. Tabel Desain Eksperimen

Pre-test  Treatment Post-test
01 X 02
SO01=Pre-test dengan skala gaya

resolusi konflik, sikap terhadap konflik,
dan kepuasan hubungan; 02=Post-test
dengan skala gaya resolusi konflik, sikap
terhadap konflik, dan kepuasan hubungan

Partisipan dalam penelitian ini
adalah pasangan menikah dengan usia
pernikahan 0-5 tahun. Kriteria ini
didasarkan pada data tingkat perceraian di
Indonesia tahun 2021 yang menunjukkan
bahwa perceraian lebih umum terjadi pada
pernikahan di bawah 5 tahun. Hal ini juga
sejalan dengan pandangan Hurlock (2002),
yang menyatakan bahwa di tahun-tahun
awal pasangan biasanya
menghadapi banyak penyesuaian yang
berpotensi memicu konflik. Karakteristik

pernikahan,

partisipan yang memenuhi syarat untuk
penelitian ini meliputi: (1) pasangan
menikah berusia 25-40 tahun, (2) berada
dalam lima tahun pertama pernikahan, (3)
berdomisili di wilayah Jabodetabek, dan
(4) bersedia mengikuti sesi intervensi
kelompok selama 2 hari.

Metode sampling yang digunakan
adalah sampling,
peneliti tidak mengetahui jumlah pasti

convenience karena
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individu dalam populasi tertentu. Oleh
karena itu, partisipan dipilih berdasarkan
kesediaan mereka untuk terlibat dalam
studi ini (Gravetter & Forzano, 2012).
Jumlah  sampel ditentukan dengan
parameter yang diuraikan oleh Cohen
(1988), yang merekomendasikan kekuatan
statistik standar sebesar 0,80 untuk
memastikan hasil bebas dari kesalahan.
Penentuan jumlah partisipan dilakukan
menggunakan perangkat lunak G-power,
dengan mengacu pada studi serupa
tentang resolusi konflik (Askari et al,
2012) yang melaporkan ukuran efek
sebesar dz = 0,86. Berdasarkan analisis G-
power (N=11,a=0,05,dz = 0,86, kekuatan
= 0,80), jumlah minimum sampel yang
diperlukan adalah 11 partisipan. Studi ini
melibatkan 6 pasangan menikah (12
individu) yang memenubhi kriteria inklusi.
Partisipan dipilih secara sukarela melalui
formulir pendaftaran yang disebarkan
melalui platform media sosial. Enam
pasangan pertama yang mendaftar dipilih
untuk mengikuti penelitian.

Prosedur penelitian dilakukan dalam
3 tahapan, yaitu: (1) Pra-Sesi, (2)
Intervensi Kelompok (treatment), dan (3)
Tindak Lanjut (follow-up). Pada tahap pra-
sesi, partisipan diberikan orientasi terkait
intervensi yang akan dilakukan, penjelasan
mengenai informed consent, asesmen awal,
serta diskusi mengenai aturan kelompok
selama intervensi. Tahap ini dilaksanakan
lima hari sebelum intervensi kelompok
daring. Tahapan
berikutnya adalah intervensi kelompok
yang berlangsung selama dua hari dengan
empat sesi. Hari pertama mencakup dua
sesi tentang konflik pernikahan dan konflik
peran dalam pernikahan. Hari kedua
terdiri dari dua sesi yang membahas stres

melalui pertemuan
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eksternal dan resolusi konflik. Setiap
partisipan diberikan modul "Semakin Cinta
di tengah Konflik," yang berisi psikoedu-
kasi dan lembar kerja untuk mendukung
intervensi. Tahap terakhir adalah tindak
lanjut, di mana partisipan bertemu dengan
peneliti secara daring dua minggu setelah
sesi intervensi kelompok. Pada tahap ini,
partisipan menyelesaikan asesmen akhir,
berbagi pengalaman menggunakan teknik
resolusi konflik, dan memberikan umpan
balik mengenai pengalaman
selama intervensi kelompok.

Data kuantitatif dianalisis menggu-
nakan perangkat lunak SPSS 25.0, dengan
uji non-parametrik  Wilcoxon
membandingkan hasil pretest dan posttest
dari ketiga instrumen pengukuran. Selain
data kuantitatif, peneliti juga
mengumpulkan data kualitatif melalui
observasi setiap partisipan dan interaksi
dalam kelompok. Dengan demikian, data
yang diperoleh dari penelitian ini terdiri
dari data kuantitatif dan kualitatif.

mereka

untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian dilakukan

sesuai dengan rencana awal. Rangkaian
Tabel 2. Tabel Gambaran Umum Partisipan
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penelitian, termasuk pra-sesi, sesi inter-
vensi, dan sesi tindak lanjut, dilaksanakan
sesuai dengan jadwal yang disepakati. Pra-
sesi dan tindak lanjut dilaksanakan secara
daring melalui platform zoom, sementara
sesi intervensi dilakukan secara tatap
muka di Fakultas Psikologi, Universitas
Indonesia. Namun, kehadiran partisipan
selama sesi tidak sepenuhnya sesuai
dengan rencana Sebanyak 5
pasangan mengikuti sesi pra-intervensi,
tetapi hanya 4 pasangan yang mengikuti
sesi intervensi dan tindak lanjut. Salah satu
pasangan partisipan adalah pasangan
dengan pernikahan 10 tahun.
Sehubungan dengan terbatasnya partisi-
pan yang mendaftar, maka peneliti memu-
tuskan tetap mengikutsertakan pasangan
ini dalam penelitian. Keputusan ini diambil
dengan pertimbangan bahwa perbedaan
usia pernikahan ini akan dapat menambah
keberagaman dinamika kelompok
nantinya. Sementara dari 5 partisipan, satu
pasangan tidak dapat hadir
masalah kesehatan terkait alergi, yang
menyebabkan mereka tidak diikutsertakan
dalam penelitian.

awal.

usia

karena

- Jenis . - - . Usia Jumlah
Partisipan Nama Kelamin Usia Domisili  Pendidikan  Pekerjaan Pernikahan  anak
Pasangan AO L 42 Gading S1 Trainer

1 DV P 24 Serpong S1 Karyawan 3 tahun !

Staf Ahli
Pasazngan AN L 42 Lampung $1 Pemerintah 10 tahun 3
CI P 35 S2 Wisawasta
Pasangan AA L 31 Denok S1 Guru 4 tahun 11

3 AR P 30 p S2 Guru bulan
Pasangan WB L 33 . S2 Freelancer

4 RZ P 30 Bintaro S2 Karyawan 3 tahun !

Hasil kuantitatif penelitian dalam fase 1, 2, dan 3), dan kepuasan

menunjukkan adanya perubahan pada
variabel yang diukur, yaitu: gaya resolusi
konflik, sikap terhadap konflik (dibagi

hubungan. Penghitungan dilakukan pada
hasil pretest dan posttest terhadap ketiga
variabel tersebut.
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Tabel 3. Tabel Deskripsi Statistik

Pretest-Posttest Mean SD Min Max

KH (Pre) 29.25 9953 14 41
Fase 1 STH (Pre) 31.63 6457 21 38
Fase 2 STH (Pre) 3550 8298 23 43
Fase 3 STH (Pre) 48.00 11.07 33 61
KH(Post) 35.75 8172 23 44
Fase 1 STH (Post) 40.75 5.120 32 48
Fase 2 STH (Post) 60.71 4.60 54 68
Fase 3 STH (Post) 4138 5.37 33 50

CO CO OO ™|=Z

SD=Standar Deviasi; KH=Kepuasan Hubungan;
STH=Sikap terhadap Konflik (fase 1,2,3)

W FRETEST [ POSTTEST
Kipuasan Hutungin  Agende Bulding Arguing (F e
Farst 1)

ol

..... a2 Hgobaban |Fis 3

Gambar 1. Grafik Pre-test dan Post-test
Analisis  kuantitatif  selanjutnya

dilakukan menggunakan uji statistik non-
parametrik, yaitu wuji Wilcoxon, yang
menghasilkan kuantitatif
menunjukkan peningkatan signifikan pada
variabel yang diukur, yaitu: kepuasan
hubungan dan sikap terhadap konflik.
Peningkatan signifikan terlihat
perbedaan nilai rata-rata sebelum dan
setelah tingkat
signifikansi p < 0,05. Kepuasan hubungan
menunjukkan
setelah intervensi, dengan nilai p sebesar
0,016. Hasil ini menunjukkan bahwa
perubahan yang diamati setelah intervensi
bukanlah kebetulan, melainkan perbaikan
yang secara statistik signifikan.
Pengukuran variabel sikap terhadap
konflik, membedakan skor pada masing-

temuan

dari

intervensi, dengan

peningkatan  signifikan

masing fase (fase 1-3). Sikap terhadap
konflik pada fase 1 (pembangunan agenda)
menunjukkan
setelah intervensi, dengan nilai p sebesar
0,011.
memiliki efek nyata pada sikap terhadap
konflik pada fase pembangunan agenda.

peningkatan  signifikan

Ini berarti bahwa intervensi
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Demikian pula, sikap terhadap konflik
pada fase 2 (arguing/perdebatan) juga
menunjukkan  peningkatan  signifikan
setelah intervensi, dengan nilai p sebesar
0,012, menunjukkan efek signifikan dari
intervensi terhadap sikap terhadap konflik
pada fase ini. Namun, sikap terhadap
konflik pada fase 3 (negosiasi) tidak
menunjukkan hasil yang signifikan setelah
intervensi, dengan nilai p sebesar 0,068 (p
> 0,05). Dengan kata lain, meskipun ada
kecenderungan peningkatan, perubahan
tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap

signifikan.
Tabel 4. Tabel Uji Statistik Wilcoxon
KH STH STH STH
(Pre- Fase 1 Fase 2 Fase 3
Post) (Pre- (Pre- (Pre-
Post) Post) Post)
Z -2.401b -2.530p -2.521b  -1.823c
Asymp. Sig. 2- .016 011 012 068
tailed

KH=Kepuasan Hubungan; STH=Sikap terhadap
Konflik (fase 1,2,3)

Intervensi kelompok bertema
konflik terbukti efektif dalam
meningkatkan kepuasan hubungan dan
sikap terhadap konflik pada pasangan
menikah. Efektivitas intervensi kelompok
ini dapat dianalisis lebih lanjut melalui
perspektif teori komitmen perkawinan.
Rusbult (1998) mengidentifikasi
komitmen sebagai faktor utama dalam

memahami

resolusi

mengapa suatu hubungan
bertahan atau berakhir. Komitmen adalah
konstruk psikologis yang secara langsung
mempengaruhi perilaku sehari-hari dalam
hubungan, termasuk keputusan untuk
tetap bertahan dalam pernikahan. Konsep
ini dapat menjelaskan dinamika partisipan
selama intervensi kelompok, di mana
mereka memilih untuk tetap berkomitmen
meskipun menghadapi banyak konflik

pernikahan. Keempat pasangan yang
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mengikuti intervensi menunjukkan
komitmen dalam pernikahan mereka.
Selain itu, menurut The Investment
Model yang dikemukakan oleh Rusbult
(1986), komitmen dipengaruhi oleh tiga
faktor prediktif utama: tingkat kepuasan,
kualitas alternatif, dan ukuran investasi.
Faktor-faktor ini dapat menjelaskan lebih
lanjut  hubungan
intervensi  kelompok dalam resolusi
konflik dengan peningkatan kepuasan
hubungan dan sikap terhadap konflik.
Ketika pasangan mampu menyelesaikan
konflik secara efektif, kepuasan dalam
hubungan mereka meningkat. Kepuasan
merupakan  faktor  penting
memperkuat komitmen dalam pernikahan.
Partisipan dalam penelitian ini
melaporkan peningkatan kepuasan dalam
hubungan mereka, yang mendorong
mereka untuk tetap berkomitmen pada
pernikahan meskipun menyadari bahwa
diperlukan lebih banyak wusaha untuk
menangani konflik  yang sedang
berlangsung. Selain itu, partisipan tertarik
menemukan alternatif lain yang dapat
dijadikan sebagai sumber daya untuk

antara efektivitas

dalam

membantu mereka dalam berbagai situasi,
termasuk dalam konflik.

Psikoedukasi tentang gaya resolusi
konflik, tahapan resolusi konflik, dan sikap
terhadap konflik membantu partisipan
menemukan alternatif baru dalam hubu-
ngan mereka. Sebelum intervensi, mereka
sering merasa pesimis dan menemui jalan
buntu saat menghadapi konflik. Namun,
setelah intervensi, mereka menjadi lebih
optimis, percaya bahwa mereka dapat
menyelesaikan konflik dengan
menerapkan gaya dan tahapan resolusi
konflik yang baru serta mengelola konflik
secara keterbukaan melalui tiga fase sikap
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terhadap konflik: agenda building, arguing,
dan negotiation. Peserta
melaporkan bahwa setelah

umumnya
intervensi,
mereka lebih banyak mengeksplorasi fase
arguing dan menemukan bahwa mereka
berani menghormati perbedaan, bahkan
dalam menghadapi perdebatan. Mereka
melihat ini sebagai alternatif berkualitas
yang meningkatkan keterampilan resolusi
konflik mereka dan  memperkuat
komitmen perkawinan.

Partisipan mulai mengadopsi ber-
bagai gaya dalam resolusi konflik sebagai
kontribusi untuk menangani konflik dalam
pernikahan mereka. Mereka bahkan
menginvestasikan waktu dan usaha untuk
duduk bersama, mendiskusikan konflik
yang sedang berlangsung, berdebat dan
mengungkapkan perasaan serta pendapat
mereka, hingga akhirnya menegosiasikan
kesepakatan. Setiap usaha yang mereka
lakukan, termasuk belajar dan menerap-
kan tahapan resolusi konflik, merepresen-
tasikan investasi pribadi mereka dalam
pernikahan. Semakin banyak pasangan
berinvestasi,
mereka, yang memotivasi mereka menjadi
lebih solid dalam menghadapi konflik
dalam pernikahan.

Secara keseluruhan, dapat dipahami
bahwa pasangan menikah yang menerima

semakin besar komitmen

psikoedukasi tentang gaya dan tahapan
resolusi konflik mengalami perubahan
signifikan dalam sikap terhadap konflik
dan kepuasan hubungan mereka. Faktor-
faktor ini mendukung pertumbuhan komit-
men perkawinan, yang kemudian menjadi
alasan terkuat bagi pasangan untuk
bertahan dalam menyelesaikan konflik dan
mempertahankan pernikahan mereka.
Semakin puas pasangan dalam hubungan
mereka,

semakin besar pertumbuhan
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komitmen perkawinan, dan begitu pula
sebaliknya.

SIMPULAN
Hasil dari penelitian intervensi
kelompok yang melibatkan empat

pasangan menikah menunjukkan beberapa
temuan penting. Intervensi ini secara
signifikan meningkatkan kesadaran dan
pemahaman partisipan tentang diri
mereka sendiri serta pasangan mereka
dalam menghadapi konflik. Para partisipan
menunjukkan perubahan positif dalam
cara pandang terhadap hubungan mereka,
sumber stres, dan interaksi terkait konflik.
Meskipun beberapa kecemasan tetap
dirasakan, mereka mulai lebih menghargai
dan memahami pasangan mereka. Selain
itu, mereka menunjukkan penerimaan
yang lebih luas terhadap berbagai kondisi
yang memicu konflik dalam pernikahan,
baik yang berasal dari konflik peran
maupun tekanan eksternal. Intervensi ini
terbukti
kepuasan hubungan dan mendorong sikap
yang lebih positif terhadap konflik.

Lebih jauh, meskipun gaya resolusi

efektif dalam meningkatkan

konflik penting, kemampuan pasangan
untuk menyelesaikan konflik secara efektif
tidak hanya bergantung pada hal itu. Sikap
terhadap konflik dalam ketiga fase
utama—agenda building, arguing, dan
negotiation—berperan sangat besar dalam
keberhasilan penyelesaian konflik. Namun
demikian, edukasi yang diberikan tentang
gaya resolusi konflik membantu peserta
memperoleh pengetahuan
keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi konflik secara konstruktif dan
melakukan tahapan konflik
dengan lebih baik.

dan

resolusi
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Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa intervensi kelompok
ini tidak hanya berhasil meningkatkan
sikap positif terhadap konflik, tetapi juga
meningkatkan tingkat kepuasan dalam
hubungan, menjadikannya pendekatan
yang efektif untuk memperkuat kualitas
hubungan pernikahan.
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